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ABSTRAK

Penerapan metode Analytical Hierarchy Process (AHP) dapat membantu sistem dalam
menentukan hasil Musrenbang berdasarkan urutan prioritas tertinggi. Pada penelitian ini
penerapan metode AHP untuk menentukan hasil akhir musrenbang melibatkan tiga
parameter sebagai kriteria yaitu Bidang Kegiatan, Biaya, dan Urutan Prioritas. Masing-masing
parameter memiliki sub kategori yang mewakili nilai setiap parameter. Parameter Bidang
Kegiatan memiliki tiga sub kategori yaitu infrastruktur, bidang ekonomi, dan sosial budaya.
Parameter Biaya memiliki tiga sub kategori yaitu biaya rendah, biaya sedang, dan biaya tinggi.
Dan parameter Urutan Prioritas memiliki tiga sub kategori yaitu prioritas tinggi, prioritas
sedang, dan prioritas rendah. Berdasarkah hasil pengujian, didapatkan bobot untuk
parameter bidang kegiatan yaitu 0.22, bobot parameter biaya yaitu 0.13, dan bobot urutan
prioritas yaitu 0.65. Pada sub kategori parameter bidang kegiatan, bidang infrastruktur
memiliki bobot sebesar 0.71, bidang ekonomi dan sosial budaya memiliki bobot sebesar 0.14.
Pada sub kategori biaya, biaya rendah memiliki bobot sebesar 0.68, biaya sedang memiliki
bobot sebesar 0.23, dan biaya tinggi memiliki bobot 0.09. Dan pada sub kategori parameter
urutan prioritas, prioritas tinggi memiliki bobot sebesar 0.76, prioritas sedang memiliki bobot
sebesar 0.15, dan prioritas rendah memiliki bobot sebesar 0.08. Hasil pengujian menunjukkan
bahwa sistem yang dibangun mampu mengurutkan usulan kegiatan musrenbang berdasarkan
prioritas tertinggi).

Kata Kunci: Analytic Hierarchy Process, E-planning, Musrenbang.

ABSTRACT

The application of the Analytical Hierarchy Process (AHP) method can assist the system in
determining Musrenbang results based on the highest priority order. In this study the
application of the AHP method to determine the final results of the Musrenbang involved
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three parameters as criteria, namely Activities, Costs, and Order of Priority. Each parameter
has a sub category that represents the value of each parameter. Parameter Field of Activity
has three sub-categories, namely infrastructure, economics, and socio-culture. The Cost
Parameter has three sub-categories namely low cost, medium cost, and high cost. And the
Priority Order parameter has three sub-categories, namely high priority, medium priority, and
low priority. Based on the test results, the weight for the parameter of the activity field is 0.22,
the weight for the cost parameter is 0.13, and the priority order weight is 0.65. In the sub
category of activity parameters, the infrastructure sector has a weight of 0.71, the economic
and socio-cultural fields have a weight of 0.14. In the cost sub category, low costs have a
weight of 0.68, moderate costs have a weight of 0.23, and high costs have a weight of 0.09.
And in the priority order parameter sub category, high priority has a weight of 0.76, medium
priority has a weight of 0.15, and low priority has a weight of 0.08. The test results show that
the system built is able to sort the proposed musrenbang activities based on the highest
priority).

Keywords: Analytic Hierarchy Process, E-planning, Musrenbang

1. PENDAHULUAN

Musyawarah Perencanaan Pembangunan (Musrenbang) merupakan kegiatan yang
memegang peranan penting dalam menentukan arah pembangunan suatu daerah. Kegiatan
ini bertujuan untuk menentukan rencana pembangunan suatu wilayah pada tahun berikutnya.
Kegiatan ini sangat memegang peranan penting karena membahas permasalahan-
permasalahan yang menjadi aspirasi masyarakat secara umum. Pada tingkat Kabupaten/Kota,
kegiatan Musrenbang bertujuan untuk membahas dan menentukan arah pembangunan
Kabupaten/Kota berdasarkan aspirasi dari masyarakat secara umum yang disalurkan melalui
masing-masing perangkat Pemerintahan dibawahnya yaitu Desa dan Kecamatan. Musrenbang
tingkat Kabupaten/Kota memiliki masukan utama yang berasal dari hasil Musrenbang tingkat
Desa dan Kecamatan yang telah disusun berdasarkan prioritasnya. Hasil Musrenbang pada
tingkat Desa dan Kecamatan dari masing-masing Kecamatan yang terdapat pada suatu
Kabupaten/Kota dibahas bersama perwakilan dari masing-masing Desa, Kecamatan, dan
Pemerintah Kabupaten/Kota sehingga didapatkan suatu kesepakatan yang menjadi hasil dari
Musrenbang. Hasil Musrenbang berisi daftar kegiatan yang menjadi prioritas pemerintah
Kabupaten/Kota dalam melaksanakan pembangunan pada tahun berikutnya.

Seiring dengan perkembangan teknologi, pemanfaatan komputer dan sistem informasi
dalam pengolahan data Musrenbang telah dilakukan dibeberapa wilayah guna membantu
pemerintah kabupaten dalam mempercepat proses dan mendapatkan hasil yang terbaik.
Pemerintah Kabupaten Batu Bara memiliki sistem informasi E-planning yang digunakan untuk
membantu mengolah data-data kegiatan yang diajukan pada Musrenbang tingkat Kabupaten.
Penerapan system informasi E-planning di Kabupaten Batu Bara sangat membantu dalam
pengelolaan data-data kegiatan yang diusulkan dalam setiap tahunnya. Selain itu system ini
juga menyimpan hasil akhir Musrenbang yang dapat diakses secara terbuka oleh masyarakat.

Sistem E-planning yang digunakan di Kabupaten Batu Bara memiliki kelemahan dimana
system tidak dapat secara otomatis membantu menentukan hasil akhir Musrenbang
berdasarkan prioritas yang terpenting. Penentuan hasil akhir masih berdasarkan kesepakatan
pada rapat Musrenbang tingkat kabupaten, sehingga hasil akhir Musrenbang rentan
dipengaruhi oleh kepentingan-kepentingan penguasa, Untuk mengatasi kelemahan pada
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system E-planning yang sudah ada, maka diperlukan metode untuk membantu sistem dalam
menentukan hasil Musrenbang berdasarkan prioritas dari masing-masing kegiatan. Dengan
menerapkan metode atau algoritma pengambil keputusan maka hasil Musrenbang dapat
ditentukan secara otomatis berdasarkan hasil perhitungan prioritas. Salah satu metode yang
bisa digunakan dalam membantu proses pengambilan keputusan adalah AHP (Analytical
Hierarchy Process). Pada berbagai penelitian yang menerapkan metode AHP dalam
penentuan keputusan menujukkan hasil yang menyatakan bahwa metode tersebut sangat
bagus dan memiliki akurasi yang tinggi dalam membantu pengambilan keputusan. Pada
penelitian yang dilakukan oleh Rusdy Umar, dkk (2018), metode AHP digunakan untuk
menentukan penilaian kompetensi soft skill karyawan, dan didapatkan hasil yang
menunjukkan bahwa metode tersebut bisa digunakan untuk mengambil keputusan pada
proses penilaian soft skill karyawan. Metode AHP juga diterapkan pada penelitian yang
dilakukan oleh Aditya Eka Purnama (2014) untuk membantu menyeleksi proposal pengajuan
bantuan pembangunan sarana dan prasanana di wilayah Kelurahan Bulustalang.

2. METODE

Adapun tahapan-tahapan dalam penyelesaian tugas akhir ini adalah sebagai berikut.
1. Studi Literatur

Pada tahap studi literatur dilakukan pengumpulan buku, jurnal, artikel, makalah, maupun
situs internet yang berkaitan tentang metode dan permasalahan yang diangkat dalam
penelitian tugas akhir ini. Selain itu pada tahapan ini dilakukan juga proses wawancara dengan
pihak/staf pemerintah daerah Kabupaten Batu Bara tentang proses Musrenbang secara detail.
2. Desain

Pada tahap ini dilaksanakan perancangan diagram alir penelitian yang berkaitan tentang
antarmuka untuk melakukan penentuan hasil Musrenbang dengan menggunakan algoritma
yang telah ditetapkan.
3. Coding

Dilakukan proses coding program untuk membuat perancangan menjadi program yang
utuh.
4. Implementasi dan Pengujian

Dilakukan implementasi dan pengujian terhadap program yang telah dibuat untuk
mengetahui apakah program atau sistem yang telah dibuat berhasil atau tidak. Kemudian
menguji hasil dari perhitungan data dengan metode AHP yang telah dimasukkan ke dalam
program. Data yang diperlukan terdiri dari Data Hasil Musrenbang Kabupaten Batu Bara dan
Panduan Musrenbang tangka Kelurahan, Kecamatan, dan Kabupaten.
5. Analisa dan Pembuatan Laporan

Dilakukan penyusunan laporan dari hasil uji coba dan analisa yang telah dilakukan baik
secara manual dan terprogram.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Implementasi Metode AHP untuk Penentuan Hasil Musrenbang

Untuk memperlihatkan bagaimana proses implementasi metode AHP dalam penentuan
hasil Musrenbang, diperlukan data usulan kegiatan yang terdiri atas enam buah parameter
yaitu lokasi detail, permasalahan, usulan kegiatan, bidang kegiatan, biaya, dan urutan prioritas.
Data usulan kegiatan yang digunakan pada penelitian ini adalah data usulan pada Kecamatan
Sei Balai yang terdiri atas tiga bidang kegiatan yaitu bidang Infrastruktur, Pembangunan
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Ekonomi, dan Sosial Budaya. Masing-masing bidang kegiatan memiliki data usulan kegiatan
sejumlah 20 data, sehingga total seluruh data yang akan digunakan untuk semua bidang

kegiatan yaitu 60 data.

Penentuan hasil kegiatan
musrenbang

A4 A4 l

Urutan Prioritas Bidang Kegiatan Biaya

.....

‘Ul

Gambar 1. Hierarki Proses Penentuan Prioritas Usulan Kegiatan

3.2. Hasil Perhitungan Bobot Parameter-Parameter Uji

Tabel 1. Matrik Perbandingan Skala Prioritas Parameter Uji Ternormalisasi

Urutan Bidang Biaya Ybaris
Prioritas Kegiatan
Urutan Prioritas 0.65 0.65 0.65 1.95
Bidang Kegiatan 0.21 0.22 0.22 0.65
Biaya 0.13 0.13 0.13 0.39
Tabel 2. Matrik Perbandingan Skala Prioritas Parameter Uji Bidang Kegiatan Ternormalisasi
Infrastruktur Bidang Sosial Ybaris
Ekonomi Budaya
Infrastruktur 0.71 0.71 0.71 2.13
Bidang Ekonomi 0.14 0.14 0.14 0.42
Sosial Budaya 0.14 0.14 0.14 0.42

Tabel 3. Matrik Perbandingan Skala Prioritas Sub Kategori Parameter Uji Biaya
Ternormalisasi

Rendah Sedang Tinggi Ybaris
Rendah 0.7 0.68 0.68 2.06
Sedang 0.23 0.23 0.22 0.68
Tinggi 0.09 0.09 0.09 0.27
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Tabel 4. Matrik Perbandingan Skala Prioritas Sub Kategori Parameter Uji Urutan Prioritas
Ternormalisasi

Tinggi Sedang Rendah Ybaris
Tinggi 0,76 0.76 0.76 2.28
Sedang 0.15 0.15 0.15 0.45
Rendah 0.08 0.08 0.08 0.24

Tabel di atas menunjukkan tiga parameter dalam musrenbang yaitu Bidang Kegiatan, Biaya,
dan Urutan Prioritas. Masing-masing parameter memiliki sub kategori yang mewakili nilai
setiap parameter. Parameter Bidang Kegiatan memiliki tiga sub kategori yaitu infrastruktur,
bidang ekonomi, dan sosial budaya. Parameter Biaya memiliki tiga sub kategori yaitu biaya
rendah, biaya sedang, dan biaya tinggi. Dan parameter Urutan Prioritas memiliki tiga sub
kategori yaitu prioritas tinggi, prioritas sedang, dan prioritas rendah. Berdasarkah hasil
pengujian, didapatkan bobot untuk parameter bidang kegiatan yaitu 0.22, bobot parameter
biaya yaitu 0.13, dan bobot urutan prioritas yaitu 0.65. Pada sub kategori parameter bidang
kegiatan, bidang infrastruktur memiliki bobot sebesar 0.71, bidang ekonomi dan sosial budaya
memiliki bobot sebesar 0.14. Pada sub kategori biaya, biaya rendah memiliki bobot sebesar
0.68, biaya sedang memiliki bobot sebesar 0.23, dan biaya tinggi memiliki bobot 0.09. Dan
pada sub kategori parameter urutan prioritas, prioritas tinggi memiliki bobot sebesar 0.76,
prioritas sedang memiliki bobot sebesar 0.15, dan prioritas rendah memiliki bobot sebesar
0.08.

3.3. Perancangan Sistem

Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara yang dilakukan pada proses penentuan
hasil Musrenbang tingkat Kabupaten Batu-Bara terdapat kendala ataupun permasalahan pada
sistem yang telah ada yaitu sistem E-lanning yang digunakan di Kabupaten Batu Bara memiliki
kelemahan dimana system tidak dapat secara otomatis membantu menentukan hasil akhir
Musrenbang berdasarkan prioritas yang terpenting dan penentuan hasil akhir masih
berdasarkan kesepakatan pada rapat Musrenbang tingkat Kabupaten, sehingga hasil akhir
musrenbang rentan dipengaruhi oleh kepentingan-kepentingan penguasa.

Dalam sistem vyang diusulkan adalah suatu perancangan yang mendukung untuk
terwujudnya suatu sistem yang baru dimana penentuan hasil akhir Musrenbang dilakukan
secara otomatis dengan menggunakan metode AHP. Adapun tujuan dan perancangan sistem
ini adalah untuk mempermudah proses penginputan pengolahan, mempercepat dalam
mengambil keputusan, perincian-perincian yang mudah dipahami sehingga tidak terjadi
kesalahan.
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1. Use Case Diagram

/
/
/

\
\

Hasil Musrenbang

Gambar 2. Use Case Diagram

2. Activity Diagram

menampilkan form
login

memasukkan
username dan
password

menampilkan

[—ya
halaman utama

i menampilkan pesan
idal
eror

apakah username dan password benar?

o)
_/

selesai

Gambar 3. Activity Diagram

menampilkan hasil
akhir musrenbang

selesai

Gambar 4. Activity diagram proses penentuan hasil musrenbang

588



CESS (Journal of Computer Engineering, System and Science) 8(2) July 2023 583-594
p-ISSN: 2502-7131 e-ISSN: 2502-714x

3. Rancangan Entity Realtionship Diagram (ERD)

Admin

Mengelola

Menentukan Kriteria

id_gejala

Prioritas AHP

urutan prlontas

Kegiatan

id_kegiatan

permasalahan

Gambar 5. Dlagram ERD Sistem

usulan keglatan

3.4. Rancangan Antarmuka Sistem

Sistem pendukung keputusan yang akan dibangun terdiri atas beberapa halaman yaitu
halaman login, halaman utama, halaman data usulan kegiatan, form entri data usulan kegiatan,
halaman penentuan prioritas usulan kegiatan menggunakan metode AHP, halaman laporan
akhir hasil penentuan kegiatan Musrenbang, dan halaman pengaturan user.

1. Halaman Menu Login

Halaman yang tampil pertama kali ketika program dijalankan. Halaman ini akan meminta
admin untuk memasukkan username dan password agar bisa masuk ke dalam halaman utama
sistem.

SPK-HUSRENBANG

Gambar 6. Design Menu Login
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2. Halaman Utama

Halaman selamat datang yang akan tampil ketika admin berhasil masuk ke dalam sistem.
Di dalam halaman utama sistem terdapat lima buah menu utama yaitu menu Home, menu
Data, menu Proses AHP, menu Laporan, dan menu Pengaturan.

SPK-Musrenbang = 1 adnn

Selomat Datang|

Hi, Ardmin.. semal datang dh Setem Penubun g Sepebusan “enesapas Metod e A Galam Fenznian Hazl Nusnanbong 0 Kabspsizn ot Bor | 5PNz g
Gleh : Mawar Mur Faziral

Gambar 7. Halaman Utama

3. Halaman Data Usulan Kegiatan

Halaman yang berfungsi untuk menampilkan data usulan kegiatan yang akan di proses oleh
sistem. Halaman ini akan menampilkan detail dari usulan kegiatan yang meliputi lokasi,
permasalahan, usulan kegiatan, bidang kegiatan, biaya, dan urutan prioritas.

SPK-Musrenbang L] 7 winn
j s Data Usulan Kegiatan a
- lew
. Sitlang, Unitan
Mr Lakast Permzmiahan Usslzn Kegtatan Heglbe B Priaftas  Adthn
1 FelRal Tumind Far it Jemizakan kanero clossahaon ik e embovan Setabiliad jenhetan Icsdekue 0000 F
hinage mobl ddak bisz lefa borzsanas asah

P TR PR
Mk By

Frtuhilra jaia- wadri b TN 3

micrghudy, bt Cusin gl
ol

Mavman fusdlorean Pax larea rmak: Frmmanzinan LT TR G

A Dumncemedang, Tumn  Heepedanes debalrunek e s setasln feninghabanfadegn Imadrdue 300000 1 E

Fushedzs

Gambar 8. Halaman Data Usulan Kegiatan

4. Halaman Form Entri Data Usulan Kegiatan

Halaman ini berfungsi untuk memasukkan data usulan kegiatan yang akan digunakan.
Halaman ini akan meminta pengguna untuk memasukkan detail dari usulan kegiatan yang
meliputi lokasi, permasalahan, usulan kegiatan, bidang kegiatan, biaya, dan urutan prioritas.
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Gambar 9. Halaman Form Entri Data Usulan Kegiatan

5. Halaman Pengaturan Kriteria

Halaman yang berfungsi untuk melakukan pengaturan atau untuk menentukan nilai
prioritas dari setiap parameter uji dan nilai prioritas dari sub-sub kategori pada masing-masing
parameter uji. Halaman ini juga berfungsi untuk menampilkan nilai bobot/nilai TPV (Total
Priority Value) dari setiap parameter yang digunakan.

SPH-Musrenbang = ¥ sdmn
i M Pengaturan Priontas Parameter "
al Iwire
Pergaturan Nilai Friortas Pammeter Lji Fengaturan Hilzi Priaritzs Farameter Urutan Priaritas
\ruLan Priarilas Privrilas Tinggi
1
Eidang Keglatan Pripritas Sedang
3
Biaa Privrilas Readah
Fergzturan Nilai Priortas Parsmeter Jidang Kegiatan Fengaturan Hilzi Priaritzs Farameter Baaye
Infrasinakiur Biaga Bend dh
1
Eiranz Eknnnml Blaya Sedang
3
Sueial Budaya By Tinggi

Gambar 10. Halaman Form Pengaturan Prioritas Parameter

6. Halaman Proses Penentuan Prioritas Usulan Kegiatan

Merupakan halaman yang digunakan untuk melakukan proses penentuan prioritas usulan
kegiatan Musrenbang. Proses penentuan prioritas usulan kegiatan pada halaman ini hanya
bisa dilakukan ketika penentuan nilai prioritas dari setiap parameter uji telah dilakukan.
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Gambar 11. Halaman Penentuan Prioritas Usulan Kegiatan

7. Halaman Laporan

Merupakan halaman yang digunakan untuk menampilkan hasil akhir dari proses penentuan
prioritas usulan kegiatan, dimana pada halaman ini akan ditampilkan detail dari setiap usulan
kegiatan beserta nilai bobot yang dimiliki. Halaman ini akan menampilkan urutan usulan
kegiatan berdasarkan nilai bobot yang paling tinggi.

BPH-MLsienbang = 3 admin
Tl Hasil Penentuan Priaritas Usulan Kegiatan Menggunakan Metode AHP o
o e
Cadany, Urutan Tatst
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AR R AH 54 Retahinas j7han USSR 3 nia
W whowr DA
Bt LT g
FenERNTIREAT AR FE RAT] P e Sany
Purmin sarreriany, Duvan Yempetaniardeibalk inhik vinna perantan Pealapkatan [aringan ntasrukdir G000 1 T4
trargeash, das v el
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Gambar 12. Halaman Laporan Penentuan Prioritas Usulan Kegiatan

8. Halaman Laporan Hasil

Merupakan halaman yang digunakan untuk menampilkan hasil akhir dari proses penentuan
prioritas usulan kegiatan yang telah di kelompok pada tiap-tiap bidang kegiatannya, dimana
pada halaman ini akan ditampilkan detail dari setiap usulan kegiatan beserta nilai bobot yang
dimiliki. Halaman ini akan menampilkan urutan usulan kegiatan berdasarkan nilai bobot yang
paling tinggi.
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Gambar 13. Halamanul__époran Hasil Penentuan Prioritas Usulan Kegiatan

9. Halaman Pengaturan

Merupakan halaman yang berfungsi untuk menampilkan detail dari admin, dan untuk
melakukan pengaturan/pembaruan data admin. Pembaruan yang dilakukan pada halaman ini
berupa pembaruan nama pengguna, pembaruan username, dan pembaruan password.

SPK-Musrenbang = 3 admin

Profil Admin

Profile User

Nama Lengkap

Mawar Nur Fazira

Username

Perbarui Password

Password Lama

Password Baru

Gambar 14. Halaman Pengaturan Data Admin

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisa dan pengujian yang dilakukan terhadap program, maka dapat
diambil beberapa kesimpulan vyaitu sebagai berikut: sistem yang dibangun berhasil
menerapkan dalam metode AHP yang dapat menentukan urutan prioritas usulan kegiatan
Musrenbang berdasarkan kriteria yang diberikan, tingkat akurasi dari hasil penentuan usulan
kegiatan dengan menggunakan metode AHP tergantung pada nilai prioritas atau nilai prioritas
yang sangat terpenting dari setiap parameter yang digunakan. Berdasarkan pengujian yang
dilakukan oleh para pengguna, sistem pendukung keputusan yang dibangun bermanfaat, dan
mudah digunakan Sistem pendukung keputusan yang dibangun bersifat fleksibel atau dinamis,
dimana data-data dalam sistem dapat diubah, dihapus, atau ditambah.
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